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BAB I.
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dinas Pemadam Kebakaran Kabupaten Labuhanbatu Utara

merupakan salah satu Organisasi Perangkat Daerah yang
menunjang pelaksanaan tugas Bupati yang berdiri sejak tahun 2017
berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 04 tahun 2016 tentang
Pembentukan Perangkat Derah Kabupaten Labuhanbatu Utara.
Dinas Pemadam Kebakaran awalnya merupakan sebuah bidang di
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik yang melaksanakan fungsinya
sejak tahun 2010, kemudian sejak tahun 2015 petugas pemadam
kebakaran resmi berada dibawah naungan Badan Penanggulangan
Bencana Daerah pada bidang pencegahan dan kesiapsiagaan. Untuk
pelavanan yang lebih maksimal kepada seluruh masyarakat di
Kabupaten Labuhanbatu Utara pemadam kebakaran membuat posko
ditiap kecamatan dan resmi menjadi sebuah instansi yang berdiri
sendiri sejak Januari 2017.

Dinas Pemadam Kebakaran adalah Perangkat daerah yang
menyelenggarakan sub wurusan kebakaran dalam menyusun
dokumen perencanaan dan anggaran Perangkat Daerah wajib
memprioritaskan program dan kegiatan pemenuhan pelayanan
dasar. Dalam melaksanakan tugas sebagai OPD yang menangani
penyelamatan dan evakuasi kghﬁkar'an dan non kebakaran perlu
disusun perencanaan yang tepat, sehingga apabila terjadi kebakaran
maupun operasi penyelamatan non kebakaran telah tersedia petugas
yang siap siaga, serta sarana dan prasarana yang mendukung dalam
kegiatan tersebut. Menindaklanjuti hal tersebut disusunlah program
kegiatan yang akan dilaksanakan hingga lima tahun kedepan.
Program kegiatan yang disusun untuk lima tahun kedepan (2021-
2026) disebut dengan Rencana Strategis (Renstra). Pedoman

) ran | I f Page 1



penyusunan renstra mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri
nomor 86 tahun 2017.

Rencana Strategis Perangkat Daerah yang selanjutnya
disingkat dengan Renstra Perangkat Daerah adalah dokumen
perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 5 (lima) tahun.
Perangkat Daerah yang melaksanakan fungsi perencanaan,
memastikan program dan kegiatan pemenuhan pelayanan dasar sub
urusan kebakaran dimuat dalam dokumen perencanaan pemerintah
daerah dan dokumen perencanaan Perangkat Daerah. Renstra
Perangkat Daerah dan Renja Perangkat Daerah disusun dengan
tahapan :

a. Persiapan penyusunan;

b. Penyusunan rancangan awal,

¢. Penyusunan rancangan

d. Pelaksanaan forum Perangkat Daerah/lintas Perangkat

Daerah;
e. Perumusan rancangan akhir; dan
f. Penetapan

Renstra Dinas Pemadam Kebakaran mengacu kepada isu
strategis yang tercantum dalam Renstra Kementerian Dalam Negeri
sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 67 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian
Dalam Negeri Tahun 2020-2024 yaitu ;

a.7. Stabilitas Politik dalam Negeri tentang Penyelenggaraan
Trantibumlinmas

b.1 SDM aparatur pemerintahan dalam negeri tentang Terbatasnya
kuantitas dan kualitas SDM termasuk jabatan fungsional baik
binaan Kementerian Dalam Negeri (misalnya PPUPD, Pemadam
Kebakaran dan Polisi Pamong Praja] maupun K/L (misalnya,
perencana, Terbatasnya kuantitas dan kualitas SDM termasuk
jabatan fungsional (misalnya, perencana, pustakawan, arsiparis,

pranata komputer, dan lain-lain) pada pemerintahan dalam
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negeri yang sesuai dengan standar kompetensi diperlukan dalam

mendukung pelaksanaan tupoksi (misalnya, peneliti, perekayasa,
analis kebijakan, legal drafter, pengadaan barang dan jasa, dan
lain-lain).

Pada tingkat Provinsi pencegahan kebakaran berada pada
Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Sumatera Utara, untuk
mendukung pencapaian visi, misi, tujuan, strategi, dan arah
kebijakan pembangunan nasional, maka satuan polisi pamong praja
provinsi sumatera utara pada tahun 2022 melaksanakan 2 (dua)
program strategis dan 4 (empat) kegiatan prioritas yaitu :

Tabel 1. Program Prioritas Provinsi Sumatera Utara

| No Program B Kegiatan Ket
1. | Peningkatan penangan gangguan ketentraman dan
ketentraman dan | ketertiban umum lintas daerah
ketertiban umum kab/kota dalam 1 (satu) daerah l
| provinsi '

| Penegakan peraturan daerah provinsi
dan peraturan gubernur

Pembinaan Penyidik Pegawai Negeri
Sipil (PPNS) Provins

' 2. | Pencegahan, Penyelenggaraan  Kerjasama  dan |

j penanggulangan, koordinasi Antar Daerah Herbatasan,

i penyelamatan Antar lembaga, dan kemitraan dalam
kebakaran, dan | Pencegahan, Penanggulangan,
penvelamatan non | penyelamatan Kebakaran dan

kebakaran Penyelamsatan non Kebakaran

- |

Dinas Pemadam Kebakaran Kabupaten Labuhanbatu Utara ikut
mendukung pencapaian program prioritas diatas dengan menyusun
kegiatan yang berkaitan dengan koordinasi antar wilayah dalam
Renstra OPD 2021-2016.

Renstra Dinas Pemadam Kebakaran disusun untuk
mendukung terlaksananya RPJMD Kabupaten Labuhanbatu Utara
2021-2016 sebagaimana Tujuan Strategi dan Arah Kebijakan RPJMD
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Kabupaten Labuhanbatu Utara Tahun 2021-2026 yang telah
disusun untuk mencapai Misi 3 Meningkatkan kuantitas dan kualitas
pembangunan infrastruktur berbasis perencanaan yang sesuai
dengan kondisi geografis kewilayahan dengan tujuan Mewujudkan
pembangunan infrastruktur yang merata dan berkualitas serta
berdimensi kewilayahan, dan untuk mencapai tujuan tersebut
disusun sasaran Meningkatkan Pelayanan Kebakaran dan Non
Kebakaran di Kawasan Permukiman dengan strategi Peningkatan
Layanan Pemadaman, Penyelamatan dan Evakuasi Kebakaran dan
Non Kebakaran.

1.2 Landasan Hukum

Landasan hukum penyusunan Renstra 2017-2021 ini
mengacu pada tugas pokok dan fungsi Dinas Pemadam Kebakaran
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku yaitu :

1. Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah.(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004,
Nomor 126 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4438);

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2008
tentang Pembentukan Kabupaten Labuhanbatu Utara di
Provinsi Sumatera Utara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008, Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4438);

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587); Sebagaimana telah
diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-undang Nomor
9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-undang
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Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

4, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2018
tentang Standart Pelayanan Minimal.

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 62 tahun 2008 tentang
Standart Pelayanan Minimal.

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 16 Tahun 2009 tentang
Standart Kualifikasi Aparatur Pemadam Kebakaran di Daerah.

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri No.54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan PP No.B tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanakan
Rencana Pembangunan Daerah.

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86
Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah.

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 114
Tahun 2018 tentang Standart Teknis Pelayanan Dasar Pada
Standart Pelayanan Minimal Sub Urusan Kebakaran Daerah
Kabupaten/Kota.

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
122 Tahun 2018 tentang Standartdisasi Sarana dan Prasarana
Pemadaman Kebakaran di Daerah.

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 90
Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah,
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12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 16
Tahun 2020 tentang Pedoman Nomenklatur Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan Provinsi dan Kabupaten /Kota.

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
050-3708 Tahun 2020 tentang Hasil Verifikasi dan Validasi
Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah.

14, Peraturan Daerah Kabupaten Labuhanbatu Utara Nomor 04
tahun 2016 tentang Pembentukan Perangkat Derah Kabupaten
Labuhanbatu Utara  (Lembaran Daerah Kabupaten
Labuhanbatu Utara Tahun 2016 Nomor 5 Noreg Peraturan
Daerah Kabupaten Labuhanbatu Utara, Provinsi Sumatera
Utara : 200/2016, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Labuhanbatu Utara Nomor 89).

15. Peraturan Bupati Labuhanbatu Utara Nomor 37 Tahun 2016
tentang Kedudukan, Susunan rganisasi, Tugas dan Fungsi
serta Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Labuhanbatu
Utara.

16. Peraturan Daerah Kabupaten Labuhanbatu Utara Nomor 03

tahun 2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Daerah Kabupaten Labuhanbatu Utara Tahun 2021-

2026.(Lembaran Daerah Kabupaten Labuhanbatu Utara Tahun
2021 Nomor 4);.

1.3 Maksud dan Tujuan

1.3.1 Maksud
Penyusunan Renstra 2021-2026 oleh Dinas Pemadam
Kebakaran dengan maksud sebagai berikut :
1. Sebagai acuan pelaksanaan kegiatan selama lima tahun
kedepan dalam perencanaan pembangunan di bidang
Pemadaman Kebakaran meliputi pencegahan,




penanggulangan, penyelamatan kebakaran dan penyelamatan

non kebakaran.

2. Sebagai sarana mempermudah Kepala Daerah, DPRD dan
seluruh instansi untuk berkoordinasi dengan Dinas
Pemadaman Kebakaran.

3. Untuk mewujudkan visi dan misi di Dinas pemadam

Kebakaran Kabupaten Labuhanbatu Utara.

1.3.2 Tujuan

1. Merupakan bagian dari Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD] yang berkedudukan sebagai
dokumen perencanaan induk Kabupaten Labuhanbatu Utara
5 tahun kedepan

2. Merupakan arah pembangunan yang ingin dicapai daerah
dalam kurun waktu masa bakti Kepala Daerah terpilih di
Bidang Penanganan Kebakaran dan non Kebakaran.

3. Menyediakan satu tolok ukur untuk mengukur dan melakukan
evaluasi kinerja tahunan Bidang Pemadaman Kebakaran.

1.4. Sistematika Penulisan

Agar Renstra ini mudah dipahami, maka seluruh materi
disusun dengan sistematika :
BAB | PENDAHULUAN

Pendahuluan berisi Latar Belakang, Landasan Hukum, Maksud

dan Tujuan dan Sistematika Penulisan. Bab ini membahas secara
ringkas mengenai pengertian Renstra SKPD, landasan hukum
disusunnya Renstra, kedudukan dan peranan Renstra dalam
perencanaan daerah, dan maksud dan tujuan disusunnya Renstra.
BAB Il GAMBARAN PELAYANAN DINAS PEMADAM KEBAKARAN

Bab II ini menggambarkan tentang Tugas, Fungsi dan Struktur
Organisasi, Sumber Daya, Kinerja Pelayanan dan Tantangan serta
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Peluang Pengembangan Pelayanan Dinas Pemadam Kebakaran
dalam melaksanakan tupoksinya.
BAB Il PERMASALAHAN ISU-ISU STRATEGIS DINAS PEMADAM
KEBAKARAN

Permasalahan isu-isu strategis Dinas Pemadam Kebakaran
berisi Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi
Pelayanan, Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan
Wakil Kepala Daerah Terpilih, Telaahan Renstra K/L dan Renstra
Kabupaten/Kota, Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian
Lingkungan Hidup Strategis dan Penentuan Isu-isu Strategis
BAB IV TUJUAN DAN SASARAN

Bab Tujuan dan Sasaran berisi Tujuan dan Sasaran Jangka
Menengah Dinas Pemadam Kebakaran
BAB V STRATEGI DAN ARAH KEBILJAKAN

Bab Strategi dan Arah Kebijakan berisi strategi dan arah
kebijakan Dinas Pemadam Kebakaran untuk mendukung tujuan dan
sasaran RPJMD.
BAB VI RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN EERT& PENDANAAN

Bab VI menggambarkan Rencana program, Kkegiatan,
pendanaan serta target yang disusun yang dilaksanakan Dinas
Pemadam Kebakaran selama 5 tahun kedepan.
BAB VII KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Bab VII menggambarkan indikator kinerja Dinas Pemadam
Kebakaran yang disusun sebagai acuan tercapainya vang secara
langsung menunjukkan kinerja yang akan dicapai dalam lima tahun

mendatang sebagai komitmen untuk mendukung pencapain tujuan
dan sasaran RPJMD.
BAB VIII PENUTUP
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BAB IL
GAMBARAN PELAYANAN DINAS PEMADAM KEBAKARAN

2.1.Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Dinas Pemadam
Kebakaran

Pelayanan yang dilakukan Dinas Pemadam Kebakaran
mengacu kepada tugas pokok dan fungsi Dinas Pemadam Kebakaran
sebagaimana diatur dalam Peraturan Bupati Peraturan Bupati
Labuhanbatu Utara Nomor 37 Tahun 2016, sebagai Dinas yang
membantu Bupati dalam penanganan kebakaran.

Penanganan kebakaran vang telah dilakukan Dinas Pemadam
Kebakaran meliputi kejadian kebakaran dikawasan permukiman,
kantor/fasilitas umum, lahan yang dekat permukiman masyarakat,
kenderaan yang terbakar, gudang, kabel listrik dan lain sebagainya
yang dapat menimbulkan kerugian materi dan membahayakan
manusia. Penanganan kebakaran vang telah dilakukan Dinas
Pemadam Kebakaran dapat diihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2. Penanganan Kebakaran di Kabupaten Labuhanbatu Utara

No Jcr.l.is Kebakaran Jum[rahKejaﬂm Tahun
2017 2018 2019 2020
1. | Rumah ek 26 24 31 25
2. | Kantor/Fasilitas Umum 1 7 2 4
3. | Lahan LR o 28 TN
4. | Kendaraan SRR Ty P
5. | Lainnya 5 il 5 4
Total Kebakaran 36— % 70 a8
Agar penanganan kebakaran yang dilakukan dapat

teroganisir Dinas Pemadam Kebakaran mempunyai tugas pokok dan
fungsi masing-masing dan memiliki beberapa pemangku jabatan
yaitu Kepala Dinas yang membawahi 1 (satu) orang Sekretaris, 3
(tiga) orang Kepala Bidang, 2 (dua) orang Kepala Sub Bagian dan 7
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(tujuh) orang Kepala Seksi. Adapun fugas pokok dan fungsi
pemangku jabatan di Dinas Pemadam Kebakaran sebagai berikut :
KEPALA DINAS
TUGAS POKOK:
Membantu Bupati dalam penyelenggaraan Urusan
Pemerintahan bidang kebakaran dan Tugas Pembantuan.
FUNGSI:
1. Perumusan kebijakan bidang pemadam kebakaran.
2. Pelaksanaan kebijakan bidang pemadam kebakaran.
3. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan bidang pemadam
kebakaran.
4. Pelaksanaan administrasi Dinas.
5. Pelaksanaan fungsi lain yang diperintahkan oleh Bupati sesuai
dengan tugas dan fungsinya.
SEKRETARIAT;
TUGAS POKOK :
Melaksanakan sebagian tugas Dinas dalam pelayanan teknis
dan administrasi serta koordinasi pelaksanaan tugas di lingkungan

Dinas
FUNGSI ;
1. Menyiapkan bahan perumusan rencana dan program kerja
kesekretariatan.

2. Koordinasi penyusunan kebijakan, rencana, program, kegiatan
dan anggaran Dinas.
Pengelolaan data dan informasi dalam lingkup
Memimpin dan melaksanakan kegiatan di sekretariat;
Melaksanakan pembinaan administrasi kepegawaian
dilingkungan dinas pemadam kebakaran;

6. Menyiapkan bahan evaluasi dan laporan pelaksanaan urusan
tata usaha, keuangan, akuntabilitas kinerja, kepegawaian,
perlengkapan dan Kkerumahtanggaan di lingkungan dinas

pemadam kebakaran;

dam Kebakaran Kab. Labuhankatu Utara Page 10



7. Melaksanakan fungsi lain yang diperintahkan oleh atasan sesuai

dengan tugas pokok dan fungsinya.
SUB BAGIAN UMUM
TUGAS POKOK :

Melaksanakan sebagian tugas Sekretariat dalam bidang
ketatausahaan, kepegawaian, perlengkapan, dan rumahtangga di
lingkungan dinas pemadam kebakaran.

URAIAN TUGAS :

1. Menyusun rencana dan program kerja sub bagian tata usaha dan
umum;

2. Menyusun administrasi surat menyurat dan penanganan arsif di
lingkungan dinas pemadam kebakaran;

3. Menyusun rumusan tata naskah dinas di lingkungan dinas
pemadam kebakaran;

4. Menyusun bahan administrasi kepegawaian;

5. Menyusun  bahan rencana  pengadaan, penyimpanan,
pendistribusian, penggunaan, perawatan dan penghapusan
barang/aset dinas pemadam kebakaran;

6. Melaksanakan tugas lain yang di perintahkan atasan, sesuai
dengan tugas pokok dan fungsinya.

SUB BAGIAN PROGRAM DAN KEUANGAN
TUGAS POKOK :

Melaksanakan sebagian tugas sekretariat dalam bidang
penyusunan pencana kerja, penyusunan anggaran belanja
pelaksanaan kegiatan, pembukuan, evaluasi kegiatan di lingkungan
dinas pemadam kebakaran.

URAIAN TUGAS :

Menyusun bahan rencana keuangan dan program kegiatan;

1. Menyusun bahan pedoman teknis operasional pelaksanaan
urusan dan kebijakan dibidang pencegahan, pemadaman dan
penanganan pasca kebakaran;
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2. Menyusun bahan rencana strategis, rencana kerja, rencana kerja
anggaran dan dokumen pelaksanaan anggaran di lingkungan
dinas pemadam kebakaran;

3. Menyusun bahan laporan akuntabilitas kinerja instansi
pemerintahan, penetapan  kinerja, laporan  keterangan
pertanggungjawaban, laporan penyelenggaraan pemerintahan
daerah dan informasi penyelenggaraan pemerintahan daerah
dinas;

4. Menyusun bahan laporan evaluasi penyelenggaraan urusan
pemerintahan, program dan kebijakan bidang pencegahan,
pemadaman dan penanganan pasca kebakaran;

5. Menyusun surat perintah membayvar di lingkungan dinas
pemadam kebakaran;

6. Melaksanakan tugas lain yang di perintahkan atasan, sesuai
dengan tugas pokok dan fungsinya.

BIDANG PENCEGAHAN DAN PENYULUHAN KEBAKARAN
TUGAS
Sebagai unsur pelaksana sebahagian tugas kepala dinas
pemadam kebakaran dibidang pencegahan penyuluhan kebakaran
dan pembinaan icuﬂ]itas personil.
FUNGST:

1. Menyiapkan perumusan kebijakan pencegahan, penyuluhan
kebakaran dan pembinaan kualitas personil;

2. Melaksanakan kebijakan pencegahan, penyuluhan kebakaran
dan pembinaan kualitas personil;

3. Melaksanakan koordinasi pencegahan, penyuluhan kebakaran
dan pembinaan kualitas personil;

4. Melaksanakan proses penetapan, penagihan retribusi atas
pemeriksaan dan atau pengujian alat pemadam kebakaran pada
bangunan gedung dan tempat yang rawan ancaman bahava
kebakaran;

..... e | i Kk, | i i Page 12



5. Melaksanakan pemantauan dan evaluasi tentang pencegahan,
penyuluhan kebakaran dan pembinaan kualitas personil;
6. Menyiapkan laporan tentang pencegahan, penyuluhan kebakaran
pembinaan kualitas personil;
7. Melaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai
dengan tugas pokok dan fungsinya,
SEKSI PENCEGAHAN KEBAKARAN
TUGAS POKOK :
Menyusun bahan kebijakan perencanaan pencegahan kebakaran,
RINCIAN TUGAS
Menyusun bahan perumusan kebijakan pencegahan kebakaran;
Menyusun pelaksanaan kebijakan pencegahan kebakaran

Menyusun pelaksanaan koordinasi pencegahan kebakaran:

pPwon

Melaksanakan proses penetapan, penagihan retribusi atas
pemeriksaan dan atau pengujian alat pemadam kebakaran pada
bangunan gedung dan tempat yang rawan ancaman bahaya
kebakaran;
5. Menyusun pﬁlaksanaan pemantauan dan evaluasi tentang
pencegahan kebakaran;
Menyusun bahan laporan tentang pencegahan kﬁhakafan;
7. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai
dengan tugas pokok dan fungsinya.
SEKSI PENYULUHAN DAN PERAN SERTA MASYARAKAT
TUGAS POKOK
Menyusun  bahan kebijakan perencanaan penyuluhan
kebakaran dan peran serta masyarakat.
RINCIAN TUGAS
1. Menyusun bahan perumusan kebijakan penyuluhan kebakaran
dan peran serta masyvarakat;
2. Menyusun pelaksanaan kebijakan penyuluhan kebakaran dan

peran serta masyarakat;
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nasi .
Peran serta Mmasyarakat: = rElihee: kebakarap dan

9. Menyusun pelaksanaan

S.
Menyusyn bahan laporan te

ntan
Melaksanakan tugas lain S kebakaran;

yang diberikan
dengan tugas pokok dan fungsinya oleh atasan sesyai

SEKSI PEMBINAAN KUALITAS PERSONIL
TUGAS POKOK;
Menyusun bahan kebijakan tentang pembinaan kualitas personil
RINCIAN TUGAS:
1. Menyusun bahan perumusan kebijakan tentang pembinaan
kualitas personil;
2. Menyusun pelaksanaan kebijakan tentang pembinaan kualitas
personil;
3. Menyusun pelaksanaan koordinasi tentang pembinaan kualitas
personil;
4. Menyusun pelaksanaan pemantauan dan evaluasi tentang
pembinaan kualitas personil;
5. Menyusun bahan laporan tentang pembinaan kualitas personil;
Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai

dengan tugas pokok dan fungsinya.

BIDANG PENGENDALIAN OPERASIONAL KEBAKARAN
TUGAS POKOK:
Sebagai unsur pelaksana sebahagian tugas kepala dinas
pemadam kebakaran dibidang pengendalian operasional kebakaran

meliputi pemadaman, penyelamatan dan evakuasi saat kebakaran.

FUNGSI:
1. Menyiapkan perumusan kebijakan tentang pemadaman,

penyelamatan dan evakuasi saat kebakaran;

E
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Melaksanakan kebijakan tentang pemadaman, penyelamatan dan

evakuasi saat kebakaran;
3. Melaksanakan koordinasi tentang pemadaman, penyelamatan

dan evakuasi saat kebakaran;
4. Melaksanakan pemantauan dan evaluas: tentang pemadaman,
penyelamatan dan evakuasi saat kebakaran;
5. Menyiapkan laporan tentang pemadaman, penyelamatan dan
evakuasi saat kebakaran;
6. Melaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai
dengan tugas pokok dan fungsinya
SEKSI PENANGGULANGAN KEBAKARAN
TUGAS POKOK:
Menyusun bahan kebijakan tentang penanggulangan saat kebakaran

RINCIAN TUGAS :
1. Menyusun bahan perumusan kebijakan tentang penanggulangan
saat kebakaran;
2. Menyusun pelaksanaan kebijakan tentang penanggulangan saat
kebakaran; _
3. Menyusun pelaksanaan koordinasi tentang.penaﬂggulangan saat
kebakaran;

4. Menyusun pelaksanaan pemantauan dan evaluasi tentang

penyuluhan kebakaran;

5. Menyusun bahan laporan tentang penanggulangan saat
kebakaran;

6. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai

dengan tugas pokok dan fungsinya.

SEKSI PENYELAMATAN DAN EVAKUASI KORBAN
TUGAS POKOK:

Menyusun bahan kebijakan tentang penyelamatan dan evakuasi

korban
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RINCIAN TUGAS :
1. Menyusun bahan perumusan kebijakan tentang penyelamatan

dan evakuasi korban,
2. Menyusun pelaksanaan kebijakan tentang penyelamatan dan
evakuasi korban;
3. Menyusun pelaksanaan koordinasi tentang penyelamatan dan
evakuasi korban;
4. Menyusun pelaksanaan pemantauan dan evaluasi tentang
penyelamatan dan evakuasi korban;
5. Menyusun bahan laporan tentang penyelamatan dan evakuasi
korban;
6. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai
dengan tugas pokok dan fungsinva
BIDANG SARANA DAN PRASARANA KEBAKARAN
Sebagai unsur pelaksana sebahagian tugas kepala dinas
pemadam  kebakaran  dibidang sarana dan  prasarana
penanggulangan kebakaran.
FUNGSI:
1. Menyiapkan perumusan kebijakan tentang sarana dan prasarana
penanggulangan kebakaran;
2. Melaksanakan kebijakan tentang sarana dan prasarana
penanggulangan kebakaran;
3. Melaksanakan koordinasi tentang sarana dan prasarana
penanggulangan kebakaran;
4. Melaksanakan pemantauan dan evaluasi tentang sarana dan
prasarana penanggulangan kebakaran;
5. Menyiapkan laporan tentang sarana dan  prasarana
penanggulangan kebakaran;
6. Melaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai

dengan tugas pokok dan fungsinya
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SEKSI SARANA TEKNIS KEBAKARAN
TUGAS POKOK:
Menyusun bahan kebijakan tentang sarana penanggulangan

kebakaran,;

RINCIAN TUGAS :
Menyusun bahan perumusan kebijakan tentang sarana

penanggulangan kebakaran;

Menyusun  pelaksanaan  kebijakan tentang  sarana
penanggulangan kebakaran;:
Menyusun  pelaksanaan koordinasi tentang sarana
penanggulangan kebakaran;

Menyusun pelaksanaan pemantauan dan evaluasi tentang
sarana penanggulangan kebakaran;

Menyusun bahan laporan tentang sarana penanggulangan
kebakaran;

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai
dengan tugas pokok dan fungsinva

SEKSI PRASARANA KEBAKARAN
TUGAS POKOK:

Menyusun bahan kebijakan tentang sarana penanggulangan

kebakaran;

RINCIAN TUGAS :
Menyusun bahan perumusan kebijakan tentang prasarana
penanggulangan kebakaran;
Menyusun  pelaksanaan kebijakan tentang prasarana
penanggulangan kebakaran;
Menyusun pelaksanaan koordinasi tentang prasarana
penanggulangan kebakaran;
Menyusun pelaksanaan pemantauan dan evaluasi tentang
prasarana penanggulangan kebakaran;
Menyusun bahan laporan tentang prasarana penanggulangan
kebakaran;
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6. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai
dengan tugas pokok dan fungsinya.
Struktur organisasi Dinas Pemadam Kebakaran dapat dilihat pada

gambar dibawah ini :

STRUKTUR ORGANISAS
DINAS PEMADAMN KEBAKARAN EASUPATEN LABLIHANBATU UTARA
KEFALA DiNAS
1
[T SERRETARES
Loy sisial
soavun | [REEmoc
| I |
Kabid Pencegahan & Penyuluhan Kabad Pengendalian
Kby &
Krbakaran Operasional Ketakaran e ors Gt
Seky Penangguiangan :
ekl P!ﬂ:egﬂun Eehakaran i ———1 I‘“" | ——-! Sajsl Saraﬂaneimls Kebakaran
Seksl Penyubishan dan Peran serta Seks Pervpelamatan dan
Pr: Kebak
Masyarakar Evakuasl Kebakaran ek
|
Skl Pembinaan Xualitas P'ermnlll
UPTD

2.2. Sumber Daya Dinas Pemadam Kebakaran

Sumber daya aparatur di Dinas Pemadam Kebakaran
Kabupaten Utara terdiri dari pegawai negeri sipil dan pegawai
honorer. Klarifikasikan Sumber daya aparatur Pegawail negeri sipil
berdasarkan pangkat dan golongan sebagai berikut -
Tabel 3. Klasifikasi pegawai menurut golongan :

No Golongan ; Jumlah ] Keterangan
1. Golongan [l 2 |
2, Golongan 111 12

Golongan IV e 1 l

sedangkan sumber daya aparatur Pegawai Negeri Sipil berdasarkan
tingkat pendidikan dapat diklarifikasikan sebagai berikut :

ncrctnm Kebaki I [ L I [ PEEE' 1.8



Klasifikasi pegawai PNS berdasarkan tingkat pendidikan

No Pendidikan Jumlah | Keterangan
1. Pasca Sarjana/S2 1 1

B Sarjana / S1 10 |
3. Sarjana Muda / D3 s il
4, Diploma / DIl " TiSE -
5. DI 2 O [
6. i SLTA 2 |

Sumber daya aparatur Dinas Pemadam Kebakaran dari Non PNS
dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 5. Klasifikasi Pegawai Dinas Pemadam Kebakaran Non PNS :

" No Golongan Jumiah Keterangan
Staffl [}
2. | Petugas Pemadam Kebakaran 192

Dalam pelaksanaan

tugas pokok dan fungsinya Dinas Pemadam
Kebakaran didukung sarana dan prasarana. Sarana dan Prasarana
tersebut dapat dilihat pada tabel 6 dan tabel 7 dibawah ini ;

Tabel 6. Sarana Dinas Pemadam Kebakaran

Kondisi
N Nama Barang Ty Sumber K
by, (] m oL
(bualyser) :
| Baik Rusak
|1 | Mobil Danikar 1l baik |~ [ APBD/Hibah | Pos Damkar |
Alat pompa (floasi Tg s ?
L2 o 4 T baik - APBD | Pos Damkar
i |
3 | Mesin portable pump 3 baik - | APBD ’ Pos Damkar
= ! |
4 | Tabung racun api 8 baik : APBD | Pos Damkar
5 | Mesin kendermanroda 3 4 baik - Jﬁﬁﬁ T I;n; Damkar |
es il ST . M=l -
6 | Tabung breathing aparatus 7 baik - APBD | Pos Damkar
7 | Baju tahan api - 2 baik - APBD | Pos Damkar
8 | Fire hose machino copling 20 baik APBD | Pos Damkar
9 | Dividing breeching ~ 0 baik APBD | PosDamkar
10 | Nodespray 43 baik | APBD | Pos Damkar
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11 | Kunci sock, pass, ring 1 bailz - APBD Pos Damkar

12 | Obeng komplit | baik ] APBD | Pos Damkar

13 | Bending hose | baik : APBD | Pos Damkar

14 Kampreﬁ.snr_l.i_s?ﬁk I baik - APED | Pos Damkar

15 | Fire hose rubber 20 baik APBD | Pos Damkar

g5 || VSERIER. SEC ! baik APBD | Pos Damkar

aparatus

17 | Baju tahan panas 15 baik 2 APBD | Pos Damkar

18 | Tali kalmantel 2 baik | Nars APBD | Pos Damkar

19 | Carabiner 10 | baik | - APBD | Pos Damkar
| 20 | Figure 8 10 baik = APBD | Pos Damkar

21 | Full body 5 baik : APBD | Pos Damkar

Selfrectracting fall arret Wl .

22l 1 baik - APBD Pos Damkar

23 | Sarung tangan rescue 10 baik - APBD Pos Damkar
24 | Full face masker draeger 10 | bak | - APBD | Pos Damkar

25 | Nozzle jet spray 11 baik - APBD | Pos Damkar |

26" | Led fight bar 2| baik - _APBD | Pos Damkar

27 | Ascender s baik - | APBD | PosDamkar

28 | Selang 43 baik : APBD  Pos Damkar

29 | Lampu Sorot 3 baik ¥ APBD [ Pos Damkar

30 | Y conection 26 baik 3 APBD | Pos Damkar

31 | Fire Water Monitor 1 Batk - APBD Pos Damkar

32 | Satety Shoes 20 Baik t - APBD Pos Damkar
Tabel 7. Prasarana Dinas Pemadam Kebakaran

: : Kondisi
No Nama Barang i Sumber Ket
: (buah/set) ==k
Baik | Rusak

T | Gedung kantor baik - APBD | Sewa

2 |Ac 5  baik R APBD Kantor

3 | Komputer 1 baik = APBD | Kantor |

4 |Leptop 4 baik = APBD | Kantor
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Rak logistik  baik APBD Kantor
6 | Dispenser baik APBD Kantor
| Kendaraan roda
11 baik AFPBD Kantor
! tdua
8 | Lemari buku 5 baik APBD | Kantor
i L.
| Pos
9 | Filling Besi 10 baik APBD
Damkar
TV dan Pos
10 12 baik AFBD
perlengkapan nya Damkar
11 | Meja kerja 9 baik AFBD Kantor
12 | Kursi lipat 10 baik APBD | Kantor
13 | Stabilisator UPS 4 baik APBD Kantor
14 | Parabola 7 bk APBD e
Dambar
S Pos
15 | Receiver 7 baik APBD
Damkar
Pos
16 | Tenda pleton 2 baik APBD
Dambar
Garasi mobil b\ Pos
YT 3 baik AFPBD
damkar Damkar
' Lo Pos
18 | Hesba ' 8 baik APRD
i Dambar
_19 Kanopi pos 8 | baik APBD 'y
| i : : Damkar
F reRNEh ; : Pos
20 | Kipas angin berdiri 5y baile APBD
3 Damkar
21 | Sanye i 38 baik APBD it
: mpa air
RN Damkar
™ .2 Pos
Karpel duduk 10 baik APBD
22 Damkar
i
23 | Loker 9 baik APBD
Damkar
T
24 | Tandon air El baik APBIL
Damkar
Pos
25 | Senter 10 baik APBD
Dambkar
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26 | Hardisk external 1 bailk : APBD Kantor

]
27 | Printer 2 baik = APBD Kantar

' e . Fos
28 | Tangki air 2 baik - APBD

| Damlar
29 | Jaringan wifi e bailk | - | APBD Kantor
30 | Proyektor R [ TET APBD Kantor
31 | Meja Rapat beatienmesle .~ | APBD | Kentor
32 | Sofa 1 baik - APBD | Kantor

2.3. KRinerja Pelayanan Dinas

Kinerja Pelayanan Dinas pada tahun sebelumnya dapat dilihat
dari pencapaian indikator yang telah dilaksanakan. Indikator yang
disusun adalah :
1.Terbentuknya kebijakan yang berkenaan dengan penanganan
kebakaran (SPM, SOP),

2. Tersedianya Gedung/kantor yang nyaman.

3. Tersedianya pos jaga vang permanen di tiap kecamatan

4.Tersedianya kenderaan Dinas/operasional yang tepat secara
kualitas dan kuantitas.

5. Tersedianya perlengkapan gedung dan kantor.

6.Tersedianya alat-alat pemadam kebakaran(selang, portable,
connection dll).

7.Terpeliharanya seluruh sarana dan prasarana kebakaran dengan
baik.

8. Terbentuknya SDM aparatur yang berdisiplin.

9.Terlaksananya pelatihan bagi SDM aparatur Dinas Pemadam
kebakaran.

10.Terlaksananya sosialisasi tentang pencegahan kebakaran pada
sekolah /murid-murid, masyarakat, instansi pemerintah /swasta.

11. Terlaksananya koordinasi antar lintas sektoral.

12. Persentase penerimaan retribusi meningkat.

lenyiran il.'.'_:..'-' s Fermi -__.'.-..."' _I"-_ "I!-..‘":.'_I-:i.' .:".'.-.l-l.' I||'|i.-."'l.'-"'i-"'l' (ara Pi’ige 2.2



Indikator kebijakan wyang berkaitan dengan penanganan
kebakaran dicapai dengan adanya 2 dokumen, berupa dokumen
Standart Operasional Prosedure (SOP)} dan dokumen Standart
Pelayanan Minimal.

Indikator gedung yang nyaman dicapai dengan adanya gedung
milik Dinas Pemadam Kebakaran, dan indikator adanya pos jaga
ditiap kecamatan dicapai dengan adanya 9 pos jaga vang berada 2
pos di Kecamatan Kualuh Hulu, dan masing-masing 1 pos untuk
Kecamatan Kualuh Selatan, Kualuh Hilir, Kualuh Leidong, Aek
Natas, Aek Kuo, Na IX-X dan Marbau. Tersedianya tiap pos jaga di
Kecamatan membuat capaian realisasi indikator 100% setiap
tahunnya. Indikator lain yang mencapai realisasi indikator setiap
tahunnya adalah Terpeliharanya seluruh sarana dan prasarana
kebakaran dengan baik dan Terlaksananya koordinasi antar lintas
sektoral. Untuk indikator Terpeliharanya seluruh sarana dan
prasarana kebakaran dengan baik selalu menjadi prioritas setiap
tahunnya karena dengan adanya pemeliharaan jpraﬁg baik mobil
pemadam kebakaran di tiap kecamatan dapat beroperasional.

Indikator tersedianya kenderaan Dinas/operasional yang tepat
secara kualitas dan kuantitas, pada tahun 2017 mencapai target
100% (sesuai dengan perencanaan Renstra) dicapai dengan adanya
pengadaan 3 unit roda dan 1 unit roda 2 sebagai kenderaan
operasional di lapangan, sedangkan pada tahun 2018 dan 2019
capaian mencapai 20% karena realisasi anggafan tidak sesuai (tidak
tersedia) sebagaimana perencanaan di renstra.

Untuk indikator Tersedianya perlengkapan gedung dan kantor dan
Tersedianya alat-alat pemadam kebakaran(selang, portable,
connection dll), capaian reaisasi setiap tahunnya > 50% disebabkan
oleh minimnya anggaran untuk melengkapi sarana dan prasarana
kebakaran yang sesuian standart perundang-undangan sebagaimana

diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
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Nomor 122 Tahun 2018 tentang  Standartdisasi Sarana dan
Prasarana Pemadaman Kebakaran di Daerah.

Indikator Persentase penerimaan retribusi meningkat
merupakan indikator dengan capaian yang melebihi 100%. Hal ini
dilihat dari target penerimaan vang ditetapkan sebesar 80% dari
target yang ditentukan pada DPA setiap tahunnya capaian
penerimaan < 80% hingga indikator melebihi 100%. Pada tahun
2020 target pada DPA Rp.8.865.000, -dan realisasi yang dicapai
sebesar Rp.9.025.000,- . Realisasi tersebut membuat capaian
indikator sebesar 102% atau melebihi 100%.

Adapun untuk indikator lainnya vang berada > 100% bukan
berarti tidak dilaksanakan secara maksimal, akan tetapi
keterbatasan anggaran yang dimiliki Dinas Pemadam Kebakaran
setiap tahunnya menyebabkan penyusunan kebijakan anggaran
prioritas pada terlaksananva penanganan kebakaran di lapangan.
Adapun capaian kinerja Dinas Pemadam Kebakaran berdasarkan
indikator yang telah disusun pada tahun 2017-2020 dapat dilihat
pada tabel dibawah ini :
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2.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Dinas
Pemadam Kebakaran

Tantangan yang dimiliki Dinas Pemadam Kebakaran dalam

melaksanakan penanganan kebakaran berupa :

1.

juga

Terbatasnya prasarana pendukung penanganan pencegahan
kebakaran dan non kebakaran yang dimiliki.

. Masih terbatasnya petugas yang memiliki sertifikat sesuai

standart kualifikasi yang berlaku.

Kurangnya kesadaran masyvarakat terhadap resiko kebakaran
sechingga mengakibatkan seringnya kebakaran karena
kesalahan manusia (human error},

Kondisi jalan di wilayah kecamatan/ di luar jangkauan wilayah
manajemen kebakaran yang tidak memadai.

. Terbatasnya alokasi anggaran untuk pencapaian kegiatan dan

sarana prasarana kebakaran dan non kebakaran.
Selain tantangan tersebut diatas Dinas Pemadam Kebakaran
mempunyai peluang untuk mengatasi tantangan yang ada

dengan cara :

4.

Melengkapi kebutuhan sarana dan prasarana yang dibutuhkan
dalam penanganan kebakaran dan non kebakaran

. Memberikan pelatihan kepada petugas sesuai dengan

kebutuhan dilapangan

Melaksanakan sosialisasi ke masyarakat tentang pencegahan
kebakaran,

Melaksanakan sosialisasi kepada masyarakat tentang
penanganan dini kebakaran

Kerjasama dengan Dinas terkait penanganan kebakaran untuk
wilayah perbatasan.

Adanya sinkronisasi dan koordinasi dalam penyelenggaraan
penanggulangan kebakaran bersama Perangkat Desa dan

Kecamatan.
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BAB III
PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS DINAS PEMADAM
KEBAKARAN

3.1. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi
Pelayanan Dinas Pemadam Kebakaran

Dalam memberikan pelayanan sesuai tugas dan fungsi Dinas

Pemadam Kebakaran secara mempunyai permasalahan yang dapat
dikaitkan dengan permasalahan yang disusun dalam RPJMD
Kabupaten Labuhanbatu Utara Tahun 2021-2026 dapat dijabarkan
sebagai berikut :

Tabel 10. Pokok Masalah, Masalah dan Akar Masalah

a. Belum Optimalnya a. Sumber Daya Manusia
pemeliharaan dan b. Kemampuan anggaran
rehabilitasi terhadap yang belum mencukupl.
sarana dan prasartana
sumber daya air
berupa irigasi dan

. Tawa i
- b. Adanya kondist rawan
c. Masih terbatasnya
koneklivitas sehingga
menjadi hambatan
dalam pengembangan
kawasan

Dinas Pemadam Kebakaran

Permukiman | Permukiman padat a. Kurangnva kesadaran
; penduduk penduduk meningkatkan masyarakat tentang

2 Rebakar Kah. Labuhi L L FHSL'EE




rawan bencana kebakaran pencegahan kebakaran !

b, Minimnya pelaku j
usaha/instansi/perusahaa
n vang memiliki sarana [
proteksi kebakaran

¢. Minimnya anggaran yang
tersedia bagi OPD dalam
penerapan SPM secara
maksimal,

Tabel 9 diatas menggambarkan keterkaitan masalah secara umum di
RPJMD Kabupaten Labuhanbatu Utara, yang dapat dikaitkan
dengan permasalahan yang didapati Dinas Pemadam Kebakaran
dalam melaksanakan tupoksinya vang berkaitan dengan penanganan
kebakaran.

3.2. Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah Terpilih

Adapun visi Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah Terpilih
adalah * Mewwudkan Kabupaten Labuhanbatu Utara Hebat dengan
Sumber Daya Manusia yang Cerdas, Sejahtera dan Religius®. Adapun
misinya sebagaimana tertuang dalam RPJMD Kabupaten
Labuhanbatu Utara Tahun 2021-2026 adalah :

Misi 1 : Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia
Masyarakat Labuhanbatu Utara Berbasis Pada Pendidikan
dan Pelatihan Formal Maupun Non-Formal;

Misi 2 : Melanjutkan Reformasi Birokrasi Guna Mewujudkan Tata
Kelola Pemerintahan Yang Bersih, Partisipatif dan
Bertanggungjawab Berbasis Pengembangan Teknologi;

Misi 3 : Meningkatkan Kuantitas dan Kualitas Pembangunan
Infrastruktur Berbasis Perencanaan Yang Sesuai Dengan
Kondisi Geografis Kewilayahan;
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Misi 4 : Membangun dan Mengembangkan Ekonomi Masyarakat
Melalui Pengelolaan dan Pemanfaatan Sumber Daya Alam
Yang Produktif dan Berkelanjutan;

Misi 5 : Menghadirkan Nilai-Nilai Keagamaan Dalam Seluruh
Kegiatan Sosial Kemasyarakatan.

5.3. Tujuan dan Sasaran
Berangkat daripada Visi dan Misi tersebut maka dapat

dirumuskan Tujuan dan Sasaran sebagaimana dijelaskan dibawah

ini.

5.3.1. Dalam rangka pencapaian misi Meningkatkan Kualitas
Sumber Daya Manusia Masyvarakat Labuhanbatu Utara
Berbasis Pada Pendidikan dan Pelatihan Formal Maupun
Non-Formal, maka tujuan pembangunan adalah
Meningkatkan Kualitas Pembangunan Masyarakat
Dengan sasaran pembangunan adalah

1. Meningkatnya kualitas pendidikan;

2. Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat;

3. Peningkatan Partisipasi Perempuan Dalam Pembangunan
dan Peningkatan Implementasi Kabupaten Layak Anak;

4. Meningkatnya Pencegahan dan Penanganan
Anak/Perempuan Korban Kekerasan/KDRT Termasuk
TPPO;

5. Meningkatnya kesejahteraan sosial bagi masyarakat;

6. Meningkatnya Kapasitas Kepemudaan dan Olahraga.

5.3.2. Dalam rangka pencapaian misi Melanjutkan Reformasi
Birokrasi Guna Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan Yang
Bersih, Partisipatif dan Bertanggung jawab Berbasis
Pengembangan Teknologi, maka tujuan pembangunan adalah
meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik untuk
meningkatkan pelayanan publik.

Dengan sasaran pembangunan sebagai berikut :

1. Menciptakan ketenteraman dan ketertiban masyarakat;

e ——
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5.3.3.

9.3.4.

2. Meningkatnya akuntabilitas kinerja pemerintah;

3. Meningkatnya kualitas dan kapasitas Aparatur Sipil
Negara (ASN) Pemerintah Daerah;

4. Meningkatnya Kinerja Pelayanan dan Informasi Publik;

5. Tersedianya Rumusan Kebijakan Pembangunan;

6. Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah.

Dalam rangka pencapaian misi Meningkatkan Kuantitas dan

Kualitas Pembangunan Infrastruktur Berbasis Perencanaan

Yang Sesuai Dengan Kondisi Geografis Kewilayahan, maka

tujuan pembangunan adalah ,mewujudkan pembangunan

infrastruktur yang berkelanjutan

Dengan sasaran pembangunan sebagai berikut :

Meningkatnya Sarana Dan Prasarana Infrastruktur;

Tersedianva Air Minum dan Sanitasi;

Tersedianya Perumahan dan Permukiman Yang Tertata;

Meningkatnya Penataan Ruang;

Meningkatnya Pengelolaan Persampahan Kabupaten;

Meningkatnya Ketersediaan tanah Untuk Kegiatan

Pembangunan Untuk Mewujudkan Kesejahteraan

Masyarakat; |

7. Meningkatkan Pelayanan Kebencanaan;

8. Meningkatkan Pelayanan Kebakaran dan Non Kebakaran
di Kawasan Permulkiman.

Dalam rangka pencapaian misi Membangun dan

OO R e

Mengembangkan Ekonomi Masyarakat Melalui Pengelolaan
dan Pemanfaatan Sumber Daya Alam Yang Produktif dan
Berkelanjutan, maka tujuan pembangunan adalah
meningkatkan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.
Dengan sasaran pembangunan sebagai berikut :

1. Meningkatkan Ketahanan Pangan;

2. Meningkatkan perekonomian masyarakat;

3. Meningkatkan Kualitas Lingkungan Hidup;

P —— e e e e .
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4. Meningkatkan Pembangunan Ekonomi Yang Inovatif.

5.3.5 Dalam rangka pencapaian misi Menghadirkan Nilai-Nilai
Keagamaan Dalam Seluruh Kegiatan Sosial Kemasyarakatan,
maka tujuan pembangunan adalah mewujudkan kehidupan
masyarakat vang berakhlak mulia dan berbudaya.

Dengan sasaran pembangunan sebagai berikut :

1. Meningkatnya nilai -~ nilai keagamaan dalam kehidupan
masyarakat;

2. Meningkatnya pelestarian budaya;

3. Menjaga Stabilitas Politik di Daerah.

Dari visi dan misi Bupati dan Wakil Bupati terpilih diatas
dapat dilihat Renstra Dinas Pemadam Kebakaran ikut mendukung
dalam pelaksanaan misi no 3 (tiga) yaitu : Meningkatkan Kuantitas
dan Kualitas Pembangunan Infrastruktur Berbasis Perencanaan Yang
Sesuai Dengan Kondisi Geografis Kewilayahan dengan tujuan
pembangunan adalah mewujudkan pembangunan infrastruktur yang
berkelanjutan dan sasaran pembangunan kedelapan (8)
Meningkatkan Pelayanan Kebakaran dan Non Kebakaran di Kawasan
Permulkiman.

3.3. Telaahan Renstra K/L dan Renstra Kabupaten/Kota

Renstra Dinas Pemadam Kebakaran mengacu kepada isu
strategis yang tercantum dalam Renstra Kementerian Dalam Negeri
sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 67 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian
Dalam Negeri Tahun 2020-2024 yaitu :

a.7. Stabilitas Politik dalam Negeri tentang Penyelenggaraan
Trantibumlinmas bagian (b) Belum optimalnya kapasitas
kelembagaan penanggulangan bencana dan kebakaran di daerah
dan (f) Penerapan SPM sub urusan bencana, sugb urusan

pemadam kebakaran dan sub urusan trantibumlinmas masih
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berada pada tittkk awal dan perlu pengawalan dalam
penyelenggaraanya terutama untuk manajemen bencana yang
tepat fungsi dan terintegrasi baik antar instansi pusat dan antar
instansi di daerah vang menyelenggarakan fungsi bencana,
standardisasi dan kompetensi SDM pengelola urusan
trantibumlinmas, standardisasi sarana dan  prasarana
trantibumlinmas, serta tuntutan pemanfaatan teknologi dan
informasi dalam mendukung penyelenggaraan trantibumlinmas
terutama untuk pencegahan kebakaran melalui pelibatan
masyarakat dan relawan kebakaran, mengefektifkan penegakan
Perda dan Perkada dalam peningkatan ketertiban masyarakat
dan kelancaran pembangunan daerah

b.1 SDM aparatur pemerintahan dalam negeri tentang Terbatasrnya
kuantitas dan kualitas SDM termasuk jabatan fungsional baik
binaan Kementerian Dalam Negeri (misainya PPUPD, Pemadam
Kebakaran dan Polisi Pamong Praja) maupun K/L (misalnya,
peréncana, Terbatasnya kuantitas dan kualitas SDM termasuk
jabatan fungsional (misalnya, perencana, pustakawan, arsiparis,
pranata komputer, dan lain-lain) pada pemerintahan dalam
negeri yang sesuai dengan standar kompetensi diperlukan dalam
mendukung pelaksanaan tupoksi (misalnyz, peneliti, perekayasa,
analis kebijakan, legal drafter, pengadaan barang dan jasa, dan
lain-lain).

Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas Pemadam
Kebakaran berkaitan dengan indeks kepuasan masyarakat yang
berkaitan dengan penanganan kebakaran dan non kebakaran
diwilayah permukiman, oleh karena itu Dinas Pemadam Kebakaran
menetapkan indikator sebagimanana tercantum dalam RPJMD
Kabupaten Labuhanbatu Utara yaitu :

1. Persentase pelayanan, penanganan, penyelamatan, evakuasi
kebakaran dan non kebakaran yang ditangani.
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2. Persentase pembentukan pos
kecamatan.

3. Persentase pembentukan relawan pemadam kebakaran di
kelurahan [/ desa.

Indikator diatas diharapkan terlaksana secara kontiniu untuk

pemadam kebakaran di

mendukung terlaksananya program dan kegiatan vang tersusun
dalam RPJMD Kabupaten Labuhanbatu Utara periode 2021-2026.

3.4.Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian
Lingkungan Hidup Strategis

Dalam dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian
Lingkungan Hidup Strategis Kabupaten Labuhanbatu Utara, Dinas
Pemadam Kebakaran tidak menjadi bagian Dinas yang mendapat
rekomendasi pelaksanaan program dan kegiatan, meskipun
demikian Dinas Pemadam Kebakaran ikut berperan dalam
mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Pilar Lingkungan
tujuan sebelas (11) yaitu :" menjadikan kota dan permukiman
inklusif, aman, tangguh dan berkelanjutan’. Tujuan ini termasuk
dalam Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Pilar
Lingkungan yang mempunyai delapan sasaran yang dapat dikaitkan
dengan tugas pokok dan fungsi Dinas Pemadam Kebakaran.

Menjadikan kota dan permukiman inklusif, aman, tangguh
dan berkelanjutan merupakan salah satu tujuan pembangunan
berkelanjutan (TPB11). Tujuan ini diharapkan terwujud pada tahun
2030 melalui tercapainya delapan sasaran, yaitu (11.1) menjamin
akses bagi semua terhadap perumahan yang layak, aman,
terjangkau, dan pelayanan dasar, serta menata kawasan kumuh,
(11.2) menyediakan akses terhadap sistem transportasi yang aman,
terjangkau, mudah diakses, dan berkelanjutan untuk semua,
meningkatkan keselamatan lalu lintas, terutama dengan memperluas
jangkauan transportasi umum, dengan memberi perhatian khusus
pada kebutuhan mereka yang berada dalam situasi rentan,
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perempuan, anak, penyandang difabilitas dan orang tua, (11.3)

memperkuat urbanisasi yang inklusif dan berkelanjutan serta
kapasitas partisipasi, perencanaan penanganan permukiman yvang
berkelanjutan dan terintegrasi di semua Negara, dan (11.4)
mempromosikan dan menjaga warisan budaya dunia dan warisan
alam dunia.

Sasaran lainnya adalah (11.5) secara signifikan mengurangi
jumlah kematian dan jumlah orang terdampak, dan secara
substansial mengurangi kerugian ekonomi relatif terhadap PDB
global yang disebabkan oleh bencana, dengan focus melindungi
orang miskin dan orang-orang dalam situasi rentan, (11.6)
mengurangi dampak lingkungan perkotaan per kapita yang
merugikan, termasuk dengan memberi perhatian khusus pada
kualitas udara, termasuk penanganan sampah kota, (11.7)
menyediakan ruang publik dan ruang terbuka hijau yang aman,
inklusif dan mudah dijangkau terutama untuk perempuan dan anak,
manula dan penyandang difabilitas, serta (11.b] meningkatkan
secara substansial jumlah kota dan permukiman yang mengadopsi
dan mengimplementasi kebijakan dan perencanaan yang terintegrasi
tentang penyertaan, efisiensi sumber daya, mitigasi dan adaptasi
terhadap perubahan iklim, ketahanan terhadap bencana, serta
mengembangkan dan mengimplementasikan penanganan holistik
risiko bencana di semua ]m:l, _-Bi‘:_auﬁi dengan The Sendai Framework
for Disaster Risk Reduction 2015-20308asaran TPB pilar lingkungan
hidup terdapat sasaran yang berkaitan dengan Dinas Pemadam
Kebakaran yaitu :

Sasaran (11.1)“Menjamin akses bagi semua terhadap
perumahan yang layak, aman, terjangkau, dan pelayanan dasar,
serta menata kawasan kumuh”, Dinas Pemadam Kebakaran memang
tidak ikut serta dalam penyediaan perumahan namun namun
penanganan kebakaran merupakan bagian dari jenis pelayanan
dasar yang berhak dimiliki setiap warga negara. Untuk standart
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pelayvanan dasar jenis penanganan Kkebakaran terdapat dalam

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 114
tahun 2018,

3.5. Penentuan Isu-isu Strategis

Isu-isu stratregis Dinas Pemadam Kebakaran merupakan
rumusan dari gambaran pelayanan OPD dan permasalahan yang
berkaitan dengan sasaran jangka menengah OPD serta mengadopsi
isu strategis dalam Renstra Kementerian Dalam Negeri tahun 2020-
2024 yaitu :

a. Sumber daya manusia yang kurang memadai.

Sumber daya manusia yang kurang memadai dapat dilihat dari
kurangnya kesadaran masyarakat tentang pencegahan dan resiko
kebakaran dan SDM Petugas pemadam yang belum sesuai standart
perundang-undangan yang berlaku
b. Masih  terbatasnya anggaran vyang memadai dalam

penanggulangan bencana kebakaran.

Keterbatasan ini dapat dilihat dari :

- Kurangnya APD (alat pelindung diri) bagi petugas di
lapangan.

- Minimnya anggaran OPD sehingga tidak dapat melakukan
edukasi tentang pencegahan kebakaran kepada masyarakat
secara maksimal.

- Sarana dan prasarana penangguangan kebakaran yang
belum sesuai standart perundang-undangan (Permendagri
no 114 tahun 2018).
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BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

4.1. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Pemadam
Kebakaran

Tujuan dan sasaran Dinas Pemadam Kebakaran disusun dengan
indikator tujuan/sasaran serta target yang harus dicapai sampai 5
(lima) tahun kedepan. Tujuan ini sesuai dengan tujuan yang tercantum
dalam RPJMD Kabupaten Labuhanbatu Utara pada bab V. Tujuan
Dinas Pemadam Kebakaran adalah Meningkatkan Pelayanan
Kebakaran dan Non Kebakaran di Kawasan Permukiman dan memiliki
2 sasaran yaitu :

1. Meningkatnya Pelayanan Kebakaran dan Non Kebakaran di Kawasan
Permukiman

2. Meningkatnya kompetensi aparatur sipil negara (ASN) dalam
mendukung penanganan kebakaran dan non kebakaran.

Untuk mengukur tercapainya tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan disusun indikator kinerja yang menjadi acuan kinerja
sampai kondisi tahun terakhir. Indikator yang ditetapka Dinas
Pemadam Kebakaran ada 4 indikator. Indikator tersebut adalah :

1. Persentase layanan pemadaman dan penyelamatan kebakaran.

2. Persentase pembentukan relawan pemadam kebakaran di
desa/kelurahan.

3. Persentase pembentukan pos pemadam kebakaran di kecamatan.

4. Persentase terlaksananva program/kegiatan vang  mendukung
peningkatan kompetensi ASN.

Indikator diatas juga disusun untuk memenuhi pelayanan dasar
dalam standart pelayanan minimal tentang penanganan sebagaimana
diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 114 Tahun 2018 tentang Standart Teknis Pelayanan Dasar
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Pada Standart Pelayanan Minimal Sub Urusan Kebakaran Daerah
Kabupaten/Kota.

Indikator-indikator yang telah disusun telah memiliki capaian
100% pada tahun sebelumnya dan diharapkan capaiannya juga 100%
pada kondisi akhir tahun. Sedangkan untuk indikator yang belum
memiliki capaian pada tahun sebelumnya direncanakan akan
dilaksanakan pada tahun ketiga RPJMD berjalan (2023). Untuk melihat
pencapaian tujuan dan sasaran berdasarkan indikator yang telah
ditetapkan dapat dilihat pada tabel 10 (tc. 25) dibawah ini :
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BABV
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Untuk mewujudkan visi dan misi Dinas pemadam Kebakaran

menyusun strategi dan arah kebijakan yang mendukung serta

berkaitan dengan tujuan dan sasaran OPD. Strategi dan arah

kebijakan vang disusun merupakan acuan yang harus dilaksanakan

untuk mencapai tujuan dan sasaran.

Strategi Dinas Pemadam Kebakaran terdiri dari 13 ([dua belas)

strategi sebagai rangkaian kebijakan yang harus dilaksanakan untuk
mendukung tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Strategi vang
disusun tersebut adalah :

iy

Melaksanakan Pendidikan dan Pelatihan bagi ASN sesuai dengan
Tugas dan Fungsinya.

2. Menyiapkan pos jaga di tiap kecamatan.

3. Inventarisasi kebutuhan peralatan dalam penyampaian informasi

10.

i B

kebakaran dan penyelamatan.

Meningkatkan jumlah petugas layanan kebakaran yang
bersertifikat.

Melaksanakan kegiatan pembinaan tentang kebakaran untuk
aparatur,

Melaksanakan pelayanan penyelamatan dan evakuasi kebakaran
dan non kebakaran. "

Melaksanakan kegiatan pembinaan tentang evakuasi kebakaran
dan non kebakaran.

Melaksanakan sosialisasi dan edukasi ke masyarakat tentang
pencegahan kebakaran.

Pembentukan relawan kebakaran di tiap desa/kelurahan.
Melaksanakan pemeriksaan sarana proteksi kebakaran bagi
instansi pemerintah /swasta/pelaku usaha.

Inventarisasi kebutuhan sarana dan prasarana kebakaran.
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12, Inventarisasi sarana dan prasarana evakuasi kebakaran dan non

kebakaran.
13. Adanya Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Kebakaran.
Untuk melihat keterkaitan antara visi, misi, strategi dan
kebijakan yang disusun untuk mencapai tujuan dan sasaran dapat

dilihat pada tabel 11 (tc. 26) dibawah ini :
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BAB VI
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN
SERTA PENDANAAN

Dinas Pemadam Kebakaran menyusun rencana
Program/Kegiatan dan sub Kegiatan yang akan dilaksanakan untuk 5
(lima) tahun kedepan sekaligus rincian kebutuhan anggaran. Program
dan kegiatan juga disusun dengan indikator yang lengkap untuk
mengukur keberhasilan perencanaan kegiatan yang telah disusun.
Program dan kegiatan yang dipilih adalah program dan kegiatan yang
menjadi prioritas untuk mendukung tujuan dan sasaran berdasarkan
indikator kinerja yang telah ada.

Adapun Program dan Kegiatan yang akan dilaksanakan tersebut
adalah ;

b. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota,
dengan 8 (delapan) kegiatan vaitu :
1. Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah
. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
. Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah
. Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah
. Administrasi Umum Perangkat Daerah
. Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah
7. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

Sy A KD

8. Pemeliharaan Barang Milikk Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah
c. Program Pencegahan, Penanggulangan, Penyelamatan Kebakaran
dan Penyelamatan Non Kebakaran, dengan 4 (empat ) kegiatan
yaitu :

1. Pencegahan, Pengendalian, Pemadaman, Penyelamatan, dan
Penanganan Bahan Berbahaya dan Beracun Kebakaran dalam
Daerah Kabupaten/Kota.

2. Inspeksi Peralatan Proteksi Kebakaran.

3. Pemberdayaan Masyarakat dalam Pencegahan Kebakaran.

4. Penyelenggaraan Operasi Pencarian dan Pertolongan terhadap

Renstra Dinas Pemadan Kebakaron Kab, Labuhanbata Hiton Pﬂ.gﬂ S6



Kondisi Membahavakan Manusia.
Berdasarkan program dan kegiatan diatas disusun kebutuhan
pendanaan untuk setiap kegiatan yang dapat dillhat pada tabel di

bawah ini :
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BAB VII
EKINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Capaian kinerja penyelenggaraan urusan bidang
penanggulangan kebakaran dan non kebakaran ditentukan oleh
capaian indikator pada kondisi akhir periode RPJMD, oleh karena itu
Dinas Pemadam Kebakaran menetapkan indikator kinerja perangkat
daerah sebagaimana tabel dibawah ini :

Tabel 14 s(tc.28). Indikator Kinerja Perangkat Daerah yang Mengacu
Pada Tujuan dan Sasaran RPJMD

, : Kondisi
Kondisi i
nerja
Kinerja
' pa:] y: Capaian Setiap Tah Sy
' y a arget Capaian Setiap un |
No Indikator Akhir
Awal .
Periode
RIPJIMI}
; RPIMD
2020 | 2021 [ 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2026
Persentase i : . J I
layanan i ]'
pemadaman LA I :
1 “ 100% | 100% | 100% | 100% 100% | 100%: | 100% 100%
an i i
penyelamalta
n kebakaran i
Persentase JI
pembentukan
relawan
2 | pemadam 0 0 o 10% | 10% | 10% 10% 40%
kebakaran di | .
| |
desa/kelurah '
an j |
Persentase
pembentukan
3 | pos pemadam 100% 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% 1005
kebakaran di |
| kecamatan

Kensitrao hnos Pemadlam Reroran Koh i bty Utara PagEES




Tabel diatas menjadi tolak ukur kinerja OPD setiap tahun selama
periode RPJMD. Target capaian ditetapkan 100% dan bernilai

konstan untuk indikator Persentase layanan pemadaman dan

penyelamatan kebakaran dan Persentase pembentukan pos
pemadam kebakaran di kecamatan. Adapun target indikator
Persentase pembentukan relawan pemadam kebakaran di
desa/kelurahan pada akhir periode RPJMD merupakan akumulatif
dari target setiap tahunnya. Target ditetapkan 10% dimulai pada
tahun 2023 dengan harapan pembentukan relawan dapat
dilaksanakan 10 desa/kelurahan dari 90 desa/kelurahan yang ada
di Kabupaten Labuhanbatu Utara.
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Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pemadam Kebakaran

Kabupaten Labuhanbatu Utara merupakan panduan pelaksanaan
tugas pokok dan fungsi Dinas Pemadam Kebakaran Kabupaten
Labuhanbatu Utara untuk 5 (lima) tahun kedepan. Keberhasilan
pelaksanaan rencana strategis ini sangat ditentukan oleh kesiapan
OPD, ketatalaksanaan sumber daya manusia, sumber pendanaan
serta komitmen pimpinan dan staf di Lingkungan Dinas Pemadam
Kebakaran Kabupaten Labuhanbatu Utara.

Renstra Dinas Pemadam Kebakaran Kabupaten Labuhanbatu
Utara ini diharapkan menjadi acuan daam perencanaan integratif
yang terkait dengan seluruh pemangku kepentingan dalam ranah
pelaksanaan kewenangan Pemerintah Kabupaten Labuhanbatu
Utara, dengan demikian Renstra Dinas Pemadam Kebakaran
diharapkan menjadi bagian integral vang tidak terpisahkan dalam
perencanaan pembangunan daerah yvang integratif sektoral dengan
tetap mengacu pada RPJMD Kabupaten Labuhanbatu Utara Tahun
2021-2026. |
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